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Abstract 
This study aims to examine the utilization of visual storytelling in Qur'anic interpretation 
(tafsir) learning with a focus on enhancing the learning interest of early childhood. Tafsir learning 
is often considered difficult and uninteresting for children, which can hinder their understanding 
of the messages of the Qur'an. Therefore, a more creative and enjoyable approach is needed to 
capture children's attention. One method that is considered effective is visual storytelling, a 
teaching method that combines narrative elements with visualization, aimed at simplifying 
comprehension and increasing children's engagement in the learning process. This research uses 
a qualitative approach with a case study design applied to early childhood students at a Quranic 
Education Center (Taman Pendidikan Al-Qur'an, TPA). The integration of visual storytelling 
in Qur'anic interpretation learning is expected to enrich the children's learning experience, make 
the tafsir material easier to understand, and encourage their interest and motivation in learning. 
The research results are expected to provide new insights into the application of visual techniques 
in religious education, particularly in introducing the interpretation of the Qur'an to children in 
an enjoyable and effective manner.  
Keywords: Visual Storytelling, Qur'anic Interpretation Learning, Early Childhood. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan visual storytelling dalam 
pembelajaran tafsir Al-Qur'an dengan fokus pada peningkatan minat belajar anak usia 
dini. Pembelajaran tafsir Al-Qur'an seringkali dianggap sulit dan kurang menarik bagi 
anak-anak, yang dapat menghambat pemahaman mereka terhadap pesan-pesan Al-
Qur'an. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan menyenangkan 
untuk menarik perhatian anak-anak. Salah satu metode yang dianggap efektif adalah 
visual storytelling, yaitu metode pembelajaran yang menggabungkan unsur cerita 
dengan visualisasi, yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman serta 
meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang diterapkan pada anak usia dini 
di sebuah Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Integrasi visual storytelling dalam 
pembelajaran tafsir Al-Qur'an diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar anak, 
membuat materi tafsir lebih mudah dipahami, serta mendorong minat dan motivasi 
belajar mereka. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan baru tentang 
penerapan teknik visual dalam konteks pendidikan agama, khususnya dalam 
memperkenalkan tafsir Al-Qur'an kepada anak-anak secara menyenangkan dan efektif.  
Kata Kunci: Visual Storytelling, Pembelajaran Tafsir Al-Qur'an, Anak Usia Dini. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Al-Qur’an sejak usia dini merupakan salah satu upaya strategis 
untuk menanamkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan anak. Al-Qur’an, sebagai 
kitab suci umat Islam, bukan hanya berisi bacaan tetapi juga panduan hidup 
yang mencakup berbagai aspek kehidupan (Hidayah, 2016). Namun, upaya 
untuk memperkenalkan tafsir Al-Qur’an kepada anak usia dini sering 
menghadapi tantangan. Salah satunya adalah kurangnya pendekatan yang 
mampu menarik perhatian anak serta menyesuaikan dengan cara belajar mereka 
yang khas, yaitu melalui visualisasi, narasi, dan pengalaman konkret (Maskur, 
2018).  
 
Anak usia dini memiliki karakteristik kognitif dan emosional yang berbeda 
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya (Norhikmah et al., 2022). Mereka 
cenderung lebih responsif terhadap metode pembelajaran yang menyenangkan, 
menarik, dan interaktif (Retnowati, 2019). Sementara itu, pembelajaran tafsir Al-
Qur'an secara tradisional sering kali dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh 
anak-anak, terutama karena sifatnya yang lebih banyak mengandalkan 
penjelasan verbal (Khoiruddin & Kustiani, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi dalam metode pembelajaran untuk menjembatani kesenjangan antara 
materi yang kompleks dengan cara belajar anak usia dini (Yaqin, 2020). 
 
Visual storytelling, atau mendongeng dengan dukungan visual, merupakan 
salah satu pendekatan yang potensial untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 
tafsir Al-Qur'an (Tasyari et al., 2021). Metode ini menggabungkan elemen cerita 
dengan ilustrasi atau media visual lainnya untuk menyampaikan pesan secara 
efektif (Saddang et al., 2018). Visual storytelling tidak hanya mampu menarik 
perhatian anak, tetapi juga membantu mereka memahami konsep abstrak dalam 
Al-Qur'an dengan cara yang lebih sederhana dan menyenangkan (hendrawati et 
al., 2020). Kisah-kisah dari Al-Qur'an, seperti kisah Nabi Musa, Nabi Yusuf, atau 
cerita tentang kasih sayang orang tua, dapat dihidupkan melalui narasi yang 
interaktif dan ilustrasi yang menarik (Zulfitria & Arif, 2019).  
 
Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk meningkatkan minat belajar anak 
usia dini terhadap tafsir Al-Qur’an melalui pendekatan yang relevan dengan 
dunia anak (Nurdin, 2019). Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji 
bagaimana pemanfaatan visual storytelling dapat menjadi metode yang efektif 
dalam pembelajaran tafsir Al-Qur'an (Aminah et al., 2018). Selain itu, penelitian 
ini juga berupaya merumuskan strategi pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan makna ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
moral yang relevan dengan kehidupan anak sehari-hari (Alfaini, 2022). 
 
Melalui penelitian ini, diharapkan akan ditemukan cara yang lebih efektif dan 
menyenangkan untuk mengajarkan tafsir Al-Qur'an kepada anak usia dini 
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(Bararah, 2022). Dengan pendekatan ini, pembelajaran tafsir tidak hanya menjadi 
aktivitas akademik, tetapi juga pengalaman yang memperkaya jiwa anak, 
membangun karakter Islami, serta menanamkan kecintaan pada Al-Qur'an sejak 
usia dini (Zulkarnain et al., 2020). Penelitian ini juga berkontribusi dalam 
menjawab tantangan pendidikan Islam modern, yaitu menghadirkan 
pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan relevan dengan perkembangan 
zaman (Sa’diyah et al., 2020). 
 
METODE PENELITIAN  
Cara yang diterapkan dalam penyusunan artikel ini adalah pendekatan 
kualitatif, suatu metode riset yang digunakan untuk memahami fenomena sosial 
dan kemanusiaan berdasarkan kondisi alamiah secara mendalam (Syaikhu, 
2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan 
fenomena dengan menggunakan data yang deskriptif, berbentuk narasi, dan 
tidak bergantung pada metode statistik (Said et al., 2022). Metode ini mengacu 
pada definisi Denzin dan Lincoln (1994) bahwa penelitian kualitatif dilakukan 
dalam latar alamiah dengan menggunakan berbagai metode untuk menafsirkan 
fenomena yang terjadi, serta melibatkan peneliti sebagai instrumen kunci dalam 
pengumpulan data (Izzah & Hidayatulloh, 2022).  
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar santri Rumah Qur'an 
Ruumish Klaten dengan memanfaatkan media visual storytelling berupa 
YouTube 'Kabi Kisah Teladan Nabi' dalam pembelajaran Tafsir Al-Qur'an 
(Zakariya & Masykuri, 2023). Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
peneliti melakukan observasi langsung di kelas untuk mengumpulkan data 
perkembangan minat belajar santri berdasarkan borang observasi yang sudah 
ditentukan (Supraptiningsih & Bariyyah, 2019). 
 
PEMBAHASAN 
Penerapan Visual Storytelling 
Visual storytelling diterapkan melalui media animasi dari YouTube 'Kabi Kisah 
Teladan Nabi' (Rahmawati et al., 2022). Misalnya, kisah Nabi Sulaiman AS dan 
para hewan diceritakan melalui animasi dari 'Kabi Kisah Teladan Nabi', yang 
menampilkan interaksi Nabi Sulaiman dengan burung Hudhud dan semut 
(Kurniawan & Ratnawati, 2021). Cerita ini didukung oleh ayat Al-Qur'an dalam 
Surah An-Naml (27:18-19), yang menggambarkan bagaimana Nabi Sulaiman 
memahami bahasa hewan (Nopianti & Khambali, 2022). Visualisasi ini 
membantu anak-anak memahami cerita dengan lebih jelas, serta membuat 
mereka merasa terlibat dalam cerita (Hakim, 2022).  
 
Setelah mendengarkan cerita, anak-anak diajak untuk berdialog tentang pesan-
pesan utama dari cerita tersebut, seperti pentingnya rasa syukur kepada Allah, 
kepemimpinan yang bijaksana, dan kasih sayang terhadap makhluk lain (Halili, 
2022). Proses dialog ini bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 



 
Pemanfaatan Visual Storytelling…..,  Wibisana et.all., 
 

IJM: Indonesian Journal of Multidisciplinary    

Volume 3 Nomor 2 Tahun 2025   99 
 
 

komunikasi anak sejak dini (Istiqomah & Hidayah, 2021). Aktivitas pendukung 
seperti menggambar burung Hudhud atau membuat ilustrasi semut sebagai 
bagian dari cerita dilakukan untuk memperkuat pemahaman anak-anak 
terhadap pesan cerita (Afifah & Istiqomah, 2022). 
 
Respon Anak dan Efektivitas 
Selama penerapan metode ini, pengajar mencatat peningkatan signifikan dalam 
keterlibatan anak-anak (Satriani, 2022). Mereka lebih fokus dan antusias 
mengikuti pelajaran (Nurhasan, 2023). Hal ini terlihat dari ekspresi wajah 
mereka yang ceria dan keaktifan mereka dalam menjawab pertanyaan atau 
bercerita ulang. (Hidayat, Nurrohim, and Suharjianto 2024). Anak-anak mampu 
mengingat cerita dengan lebih baik, seperti terlihat pada sesi tanya-jawab di 
akhir pembelajaran. Sebagian besar anak mampu menyebutkan tokoh, alur 
cerita, dan pesan moral yang disampaikan dalam visual storytelling. (Nurrohim 
and Islam 2011). Hasil karya seperti gambar dan cerita ulang yang dibuat anak-
anak menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan 
metode ceramah biasa. Sebagai contoh, beberapa anak dapat menggambar kapal 
Nabi Nuh lengkap dengan binatang-binatangnya, yang menunjukkan 
pemahaman detail cerita (Sukmaningtyas et al. 2024). 
 
Kendala dan Solusi 
Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan media visual yang tersedia. 
Media yang relevan dengan tema Al-Qur'an tidak selalu mudah ditemukan, 
terutama dalam bentuk yang menarik untuk anak-anak (Hafid et al. n.d.). Untuk 
mengatasi hal ini, pengajar di Rumah Qur'an Ruumish bekerja sama dengan 
orang tua dan sukarelawan untuk memanfaatkan sumber daya yang sudah 
tersedia, seperti animasi dari YouTube 'Kabi Kisah Teladan Nabi' (Salsabilla and 
Nurrohim n.d.). Pengajar juga menghadapi tantangan dalam menguasai teknik 
storytelling yang efektif. Sebagai solusi, dilakukan pelatihan internal untuk 
meningkatkan kemampuan bercerita dengan intonasi, gestur, dan penggunaan 
media visual yang tepat (Nirwana, Mekkah, and Aceh 2020). Pendekatan ini 
terbukti meningkatkan kepercayaan diri pengajar dan kualitas penyampaian 
cerita (Ahmad Dwi Sutrisno, KharisNugroho, Yeti Dahliana, Ari Mulyono 
2024a).  
 
Kesimpulannya adalah pemanfaatan visual storytelling dalam pembelajaran 
Tafsir Al-Qur'an di Rumah Qur'an Ruumish Klaten terbukti efektif dalam 
meningkatkan minat dan pemahaman anak usia dini terhadap nilai-nilai Islam 
(Ahmad Dwi Sutrisno, KharisNugroho, Yeti Dahliana, Ari Mulyono 2024b). 
Pendekatan ini memadukan aspek visual, narasi, dan interaksi yang sesuai 
dengan karakteristik belajar anak usia dini. Diharapkan, metode ini dapat 
menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan serupa untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran mereka (Muhlisin, AN, and Mahmud 2022). 
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KESIMPULAN 
Pendekatan visual storytelling ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar 
yang lebih menarik, tetapi juga membantu anak-anak untuk memahami nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an secara mendalam. Dengan 
memanfaatkan teknologi dan elemen visual yang menarik, pembelajaran 
menjadi lebih interaktif, sehingga anak-anak lebih terlibat dan antusias dalam 
mempelajari tafsir Al-Qur'an. Melalui integrasi visual storytelling dalam 
pembelajaran tafsir Al-Qur'an, kami berharap dapat menciptakan metode 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan bagi anak usia dini. Dengan cara 
ini, kecintaan terhadap Al-Qur'an dapat ditanamkan sejak dini, yang pada 
akhirnya diharapkan dapat membentuk karakter generasi muslim yang cinta 
ilmu, berakhlak mulia, dan berlandaskan nilai-nilai Qur'ani. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan visual storytelling dapat menjadi solusi yang 
efektif dalam menghadirkan pembelajaran tafsir Al-Qur'an yang lebih relevan 
dan menarik di era digital. Oleh karena itu, pengembangan metode ini patut 
terus didorong untuk mendukung pendidikan agama yang lebih baik bagi 
generasi mendatang. 
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